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ABTRAK

ANALISIS MOMEN PADA PELAT TUMPUAN BEBAS SATU SISI AKIBAT
PENGARUH RASIO PANJANG BENTANG DENGAN MENGGUNAKAN
APLIKASI PERHITUNGAN STRUKTUR

Tujuan penelitian Mengetahui besar momen tumpuan dan momen lapangan pada
arah X dan arah Y pada pelat terjepit type VI-A menggunakan metode koefisien momen
dan software bantuan SAP 2000. Mengetahui selisih perbandingan momen lapangan arah
X dan Y mengunakan metode koefisien momen dan software bantuan SAP 2000.
Mengetahui luas tulangan yang digunakan untuk pelat bending terjepit tiga sisi dengan
menggunakan metode koefisien momen dan SAP 2000. Penelitian ini menggunakan data

primer dengan menggunakan analisis momen.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukan besar momen
tumpuan dan momen lapangan pada arah X dan arah Y pada pelat terjepit type VI-A
menggunakan metode koefisien momen dan software, Nilai momen menggunakan
software SAP 2000 yaitu letak momen (MIx dan Mly): Mengalami peningkatan secara
umum dari range 1 hingga 2.6, sedangkan untuk Koefisien Momen (Mtx dan Mty)
menunjukkan penurunan yang signifikan. Besar perbedaan nilai momen dari metode
koefisien (Indonesia)dan hasil analisa software SAP 2000 bervariasi, dengan beberapa titik
menunjukkan selisih yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam

penilaian momen antara kedua metode.

Kunci: Pelat Tumpuan Bebas Satu Sisi Akibat Pengaruh Rasio Panjang Bentang

(Nanda, 2024) (Aulia, 2023) (Guntara M & Adityawarman, 2016) (ABS Malik, 2022)
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